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 Presentasi 10. 

  

Strategi untuk mempromosikan kesetaraan 

dan non-diskriminasi di tempat kerja: 
  

Poin-poin untuk kesimpulan 

 

Kesetaraan dan non-diskriminasi di Asia Timur dan Asia Tenggara 
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Elemen-elemen pokok dari definisi diskriminasi 

 

         2. Penyebab           1. Fakta          3. Efek 

Dasar-dasar yang 
dilarang 

 

•Jenis kelamin 

•Ras, warna kulit 

•Agama & keyakinan 

•Asal-usul sosial 

•Asal kebangsaan 

•Pendapat politik 

 

+ Dasar-dasar 
diskriminasi yang 
dilarang seperti yang 
didefinisikan secara 
nasional 

Perbedaan 
dalam 

perlakuan 

Hasil 
ketenagakerjaan 

tidak setara 

Pengecualian 
dari 

kesempatan 

Pemberian 
pengutamaa

n 

Definisi diskriminasi 
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Dari pendekatan untuk perlindungan ke kesetaraan dalam 

hukum dan dalam hasil 

 

1. Kesetaraan protektif --- awal abad ke-20 

 

2. Kesetaraan dalam hukum --- pertengahan abad ke-20 

 

3. Kesetaraan dalam hasil (kesetaraan substantif) --- tahun 

1980-an dan seterusnya 
 

 “ Negara memiliki kewajiban untuk menetapkan peraturan 

perundang-undangan, melaksanakan, dan mencapai 

hasil.” 

Perubahan pendekatan 
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Strategi-strategi untuk mempromosikan kesetaraan 

 

1. Tindakan protektif 

 

2. Langkah-langkah afirmatif (tindakan positif) 

 

3. Pemberian dukungan yang selayaknya 

Strategi-strategi utama 
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Kewajiban negara dibawah C. 111 

 

“mendeklarasikan dan mewujudkan sebuah kebijakan 

nasional untuk mempromosikan kesetaraan peluang 

dan perlakuan dalam hubungan ketenagakerjaan dan 

pekerjaan, dengan tujuan untuk menghapuskan 

diskriminasi” 

 

Kebijakan harus mencakup: 

• Ketentuan hukum untuk melarang diskriminasi 

• Tindakan-tindakan proaktif untuk mencapai 

kesetaraan dalam praktik 

Penerapan C. 111: Tingkat Nasional 
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Tindakan untuk mempromosikan kesetaraan 

Bidang-bidang aksi: 

 

• Menetapkan dan menegakkan peraturan yang tepat  

• Membatalkan ketentuan dalam hukum dan praktik atau 
instruksi administrasi yang bersifat diskriminatif   

• Memastikan non-diskriminasi dan kesetaraan tercerminkan 
dalam semua program dan layanan publik, mis. Pendidikan, 
layanan ketenagakerjaan 

• Menyediakan informasi berbasis fakta-fakta dan 
pendidikan berskala besar serta komunikasi 

• Kerjasama dan konsultasi seluas-luasnya dengan semua 
pelaku-pelaku yang relevan dalam masyarakat: organisasi 
pengusaha dan pekerja, komisi kesetaraan dan hak asasi 
manusia, organisasi yang mewakili kelompok-kelompok 
terdiskriminasi 

 
 


